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Kemenag seharusnya lebih sungguh-
sungguh memperhatikan nasib guru 
madrasah swasta, termasuk guru MDT. 
Guru adalah unsur fundamental dalam 
penyelenggaraan sistem pendidikan 
nasional. Tugas dan fungsi mereka di 
masyarakat adalah manifestasi dari 
tanggung jawab negara sebagaimana 
dimandatkan oleh konstitusi, yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa.

Guru Madrasah Digaji Rp50 Ribu per Bulan,
Kemenag Didesak Realokasi Anggaran

JAKARTA (IM) - Ang-
gota Komisi VIII DPR RI dari 
Fraksi PKS, Bukhori Yusuf  
mendesak Kementerian Aga-
ma (Kemenag) untuk serius 
memperhatikan nasib guru 
madrasah swasta.

Desakan ini disampaikan 
menyusul kabar adanya guru 
Madrasah Diniyah Takmiliyah 
Awaliyah (MDTA) di Kabu-
paten Pandeglang, Banten, 
hanya digaji Rp50 ribu per 
bulan.

Diberitakan sebelumnya, 
Kepala Sekolah MDTA Ar-
Raudoh di Kabupaten Pande-
glang, Banten, hanya mampu 
memberi honor Rp50 ribu 
per bulan kepada guru di 
sekolahnya. 

Madrasah itu menampung 
sekitar 70 siswa dan hanya 
mendapat bantuan dari pemer-
intah daerah senilai Rp6,5 juta 
per tahun.

“Kemenag seharusnya 
l eb ih  sung guh-sung guh 
memperhatikan nasib guru 
madrasah swasta, termasuk 
guru MDT. Guru adalah 
unsur fundamental dalam 
penyelenggaraan sistem pen-
didikan nasional. Tugas dan 
fungsi mereka di masyara-
kat adalah manifestasi dari 

tanggung jawab negara seb-
agaimana dimandatkan oleh 
konstitusi, yakni mencerdas-
kan kehidupan bangsa,” kata 
Bukhori dalam keterangan 
tulis, Senin (13/9).

Dengan tugas sebesar itu, 
menurutnya, sudah semestinya 
kedudukan guru dimuliakan 
oleh negara.

“Pemerintah wajib mem-
berikan jaminan hidup yang 
layak bagi seluruh guru secara 
adil, tanpa membedakan mer-
eka,” tekannya.

Bukhori mengusulkan 
Kementerian Agama agar 
bisa mengalihkan anggaran 
dari sejumlah pos anggaran 
lain untuk mengatasi per-
soalan rendahnya gaji guru 
madrasah. 

Bukhori mendorong Ke-
menterian Agama bisa men-
jamin guru madrasah mem-
peroleh gaji paling rendah Rp 
1,5 juta per bulan.

“Jika serius, Kemenag 
sebenarnya bisa memecah-
kan persoalan rendahnya 
gaji guru madrasah dengan 
merealokasi beberapa pos 
anggaran kementerian yang 
bukan prioritas, misalnya 
dari anggaran diseminasi 
pembatalan haji. 
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Satpol PP Tangsel Kesulitan Pantau
Pelanggaran Rumah Karaoke Venesia

Dengan demikian, honor 
minimal Rp 1,5 juta per bulan 
bagi seorang guru madrasah, 

bukan lagi hal yang mustahil 
direalisasikan,” usulnya.

“Pada akhirnya, kebijaksa-

naan Kemenag dalam pengelo-
laan anggaran sangat menentu-
kan,” sambung Bukhori. pp

PROGRES PEMBANGUNAN TOL CINERE - SERPONG
Pekerja dengan menggunakan alat berat menyelesaikan pembangunan jalan Tol Cinere - Serpong seksi kedua ruas Tol Cinere 
- Pamulang di Kawasan Pamulang, Tangerang Selatan, Banten, Senin (13/9). Proyek Tol Cinere - Serpong  pembangunanya 
sudah mencapai 99,63% untuk pembebasan lahan dan 84,7%. untuk pembangunan konstruksinya, jalan tol ini nantinya 
akan terkoneksi dengan Tol Jagorawi untuk menuju Bogor dan Ciawi dan sebaliknya.

IDN/ANTARA

SERANG (IM) - Pelak-
sanaan pembelajaran tatap 
muka (PTM) secara terbatas 
tingkat SMA/SMK sederajat 
di wilayah Tangerang Raya, 
Banten, dipastikan tetap ber-
lanjut. Seperti diketahui, SMA/
SMK di wilayah Banten, ter-
masuk Tangerang Raya, sudah 
memulai PTM secara terbatas 
sejak Senin (6/9).

Kepala Dinas Pendidikan 
dan Kebudayaan Banten, Ta-
brani menjelaskan, pihaknya 
telah melaksanakan rapat 
evaluasi bersama para kepala 
cabang dinas di seluruh wilayah 
Banten. Hasilnya, tidak dite-
mukan siswa, guru, ataupun 
tenaga kependidikan yang 
terpapar Covid-19 pada saat 
PTM secara terbatas selama 
satu pekan terakhir.

“Kepala cabang dinas hasil 
dari laporan kepala sekolah, 
sampai dengan hari Jumat itu 
tidak ada laporan anak-anak 
terpapar Covid-19 yang dik-
arenakan PTM terbatas,” ujar 
Tabrani saat dihubungi Senin 
(13/9).

Kendati demikian, Ta-

brani tidak menjelaskan secara 
terperinci apakah ditemukan 
pelanggaran protokol kes-
ehatan pencegahan Covid-19 
di lingkungan sekolah atau 
adakah siswa yang dipulangkan 
karena masalah kesehatan.

Dia hanya memastikan 
bahwa tidak ada SMA/SMK 
yang pelaksanaan PTM ter-
batasnya dihentikan. Untuk 
itu, Dinas Pendidikan dan 
Kebudayan Banten akan tetap 
melanjutkan PTM secara ter-
batas bagi tingkat SMA/SMK 
di Provinsi Banten, termasuk 
di antaranya Tangerang Raya. 
“Dengan begitu maka PTM 
terbatas, untuk di wilayah Bant-
en, khususnya tingkat SMA/
SMK itu dapat dilanjutkan,” 
kata Tabrani.

Tabrani pun memastikan, 
tak ada perubahan aturan, 
khususnya penambahan 
maksimal jumlah siswa di ke-
las untuk PTM secara terbatas 
pada saat ini. “Tetapi pelak-
sanaannya PTM-nya masih 
tetap 50 persen. Belum ada 
penambahan volume gitu,” 
pungkasnya. pp

TAK TIMBULKAN KASUS COVID 19

PTM Terbatas Jenjang SMA/SMK
di Tangerang Raya Berlanjut

TANGSEL (IM) - Sat-
pol PP Tangerang Selatan 
mengaku tak mampu me-
mantau aktivitas Rumah 
Karaoke Venesia BSD di 
kawasan Serpong yang diger-
ebek Polda Metro Jaya pada 
Sabtu (11/9) dini hari.

Tempat hiburan itu ke-
dapatan beroperasi diam-
diam saat pemberlakuan 
pembatasan kegiatan ma-
syarakat (PPKM) oleh Direk-
torat Reserse Narkoba Polda 
Metro Jaya. Video razia dan 
penyegelan itu pun diunggah 
ke akun resmi Instagram @
Narkoba_metro.

“Itu yang menindak 
langsung Polda Metro Jaya 
temuannya. Kalau kami eng-
gak sampai sedetail itu, punya 
intel dia bisa masuk,” ujar 
Kepala Bidang Penegakan 
Perundang-undangan Satpol 
PP Tangerang Selatan, Sapta 
Mulyana, Senin (13/9).

Menurut Sapta, pihaknya 
sudah berkali-kali membina 
Rumah Karaoke Venesia 
BSD yang beroperasi diam-
diam pada masa pandemi Co-

vid-19. Bahkan, dia mengaku 
sudah pernah merazia tempat 
hiburan tersebut bersama 
Polres Tangerang Selatan dan 
tak menemukan aktivitas ka-
raoke. “Kami kemarin waktu 
pembinaan enggak ada (ak-
tivitas), sama polres enggak 
ada. Pas sama Polda Metro 
Jaya ada,” ungkap Sapta.

“Sudah ada pembinaan 
juga, arahan terkait masa 
pandemi segala macam, cuma 
(boleh) aktivitasnya pengina-
pan saja,” sambungnya.

Saat ini, lanjut Sapta, Sat-
pol PP Tangerang Selatan se-
dang menunggu pelimpahan 
temuan pelanggaran tersebut 
dari Ditrektorat Reserse Nar-
koba Polda Metro Jaya. Den-
gan begitu, pihaknya akan 
langsung memberikan sanksi 
sesuai peraturan daerah yang 
berlaku terhadap Rumah Ka-
raoke Venesia BSD.

“Itu Polda Metro Jaya 
informasi lewat media mau 
koordinasi dulu, terkait tin-
dak lanjut berikutnya mung-
kin minggu depan,” pungkas-
nya. pp

PEMBELAJARAN TATAP MUKA DI LAMPUNG
Sejumlah siswa mengikuti kegiatan  pembelajaran 
tatap muka (PTM) di SMA Negeri 2 Bandar 
 Lampung, Lampung, Senin (13/9).  Pemerintah 
Provinsi Lampung memulai pembelajaran tatap 
muka (PTM) tingkat Sekolah  Menengah Atas 
(SMA) secara selektif dan terbatas  dengan 
menerapkan protokol kesehatan secara 
 ketat  untuk mencegah penularan Covid-19 di 
 lingkungan sekolah.

IDN/ANTARA

SMP di Kota Tangerang Mulai
Pembelajaran Tatap Muka

TANGERANG (IM) - 
Pelaksanaan pembelajaran tatap 
muka (PTM) pada tingkat seko-
lah menengah pertama (SMP) di 
Kota Tangerang mulai digelar 
pada Senin (13/9). Pemerin-
tah Kota Tangerang mencatat 
jumlah SMP yang menggelar 
PTM terbatas sebanyak 40 SMP 
negeri dan swasta.

“Mulai hari ini Pemkot 
Tangerang sudah memulai 
pembelajaran tatap muka 
di 40 SMP,” ujar Wali Kota 
Tangerang, Arief  Wismansyah, 
Senin (13/9).

Arief  mengatakan, pulu-
han SMP tersebut dijadikan 
pilot project untuk sekolah-
sekolah lainnya dalam melak-
sanakan pembelajaran tatap 
muka di tengah pandemi Co-
vid-19. Nantinya, sekolah-
sekolah lainnya yang belum 
buka juga secara berangsur 
mulai menggelar PTM terbatas 
jika sudah siap dan terverifi -
kasi oleh Dinas Pendidikan 
dan Dinas Kesehatan Kota 
Tangerang.“Saat ini tahap per-
tama (40 SMP) sebagai pilot 
project sambil kami persiapkan 
sekolah yang lain,” kata dia.

Pada pelaksanaan PTM 
perdana itu, Arief  meninjau 
kegiatan PTM di SMP Negeri 
25, Kecamatan Larangan. 
Menurut pengamatannya, 

pelaksanaan PTM terbatas 
disambut antusias oleh para 
siswa. Namun, dia mewanti-
wanti agar penerapan protokol 
kesehatan tetap dapat berjalan, 
baik bagi siswa, pendidik, 
tenaga kependidikan, juga 
orang tua ataupun wali siswa.

Hal itu agar PTM dapat 
dilaksanakan secara berkelan-
jutan. Pasalnya, jika ada satu 
kasus Covid-19 saja yang mun-
cul dari diterapkannya PTM, 
sekolah yang bersangkutan 
bisa diberhentikan semen-
tara untuk kembali menggelar 
sekolah tatap muka.

“PTM ingin terus berlang-
sung, jangan abai terhadap 
protokol kesehatan, mulai 
dari berangkat sekolah hingga 
pulang ke rumah, selesai pem-
belajaran langsung pulang ke 
rumah, hindari kerumunan,” 
terangnya.

Arief  meminta para guru 
untuk dapat mengawasi anak-
anak didik dan selalu berkoor-
dinasi serta berkomunikasi 
dengan wali siswa.

Kegiatan PTM terbatas 
yang berlangsung diketahui 
harus menaati aturan yang ber-
laku. Di antaranya menerapkan 
jumlah murid sebanyak 50 
persen dari kapasitas tiap kelas 
dan menerapkan sistem ganjil 
genap dari absensi siswa. pp

Gelombang Tinggi, Nelayan di 
Banten Diminta Waspada

LEBAK (IM) - Badan 
Penanggulangan Bencana 
Daerah (BPBD) Provinsi 
Banten mengingatkan ne-
layan waspada gelombang 
tinggi di perairan selatan 
Banten hingga mencapai 
empat meter. “Peringatan 
imbauan itu agar nelayan 
mewaspadai gelombang 
tinggi guna menghindari 
kecelakaan laut,” kata Kepala 
Pelaksana BPBD Provinsi 
Banten, Nana Suryana saat 
dihubungi di Lebak, Senin 
(13/9).

Nelayan pesisir Perairan 
Selatan Banten mulai Pantai 
Bunuangeun, Suka Hujan, 
Panggarangan, Cihara, Bayah, 
Tanjung Panto, Bayah, Pulau 
Manuk dan Sawarna masih 
banyak melaut meski gel-

ombang tinggi disertai angin 
kencang dan membahayakan 
bagi pelayaran.

BMKG memperkirakan 
hingga sepekan ke depan 
peluang gelombang tinggi 
di Perairan Selatan Banten 
berkisar 2,0 meter sampai 
4,0 meter. Kondisi ini, ujar 
Nana, membahayakan ne-
layan tradisional yang meng-
gunakan perahu kincang 
bermesin tempel.

“Kami sudah menyam-
paikan surat peringatan im-
bauan ke seluruh tempat 
pelelangan ikan.” Surat per-
ingatan kewaspadaan itu 
dikirim agar nelayan di Per-
airan Selatan Banten tidak 
mengalami kecelakaan.

Ketinggian gelombang 
mencapai empat meter itu 

sangat membahayakan kes-
elamatan nelayan. Namun, 
pihaknya hingga kini be-
lum menemukan informasi 
nelayan yang mengalami 
kecelakaan laut. “Kami ber-
harap nelayan tidak me-
laut untuk menghindari ke-
celakaan.”

Sementara Kepala Pang-
kalan Pendaratan Ikan Binu-
angeun Kabupaten Lebak, 
Ahmad Hadi  mengaku 
bahwa tangkapan nelayan 
menurun akibat gelombang 
tinggi disertai angin kencang 
di Perairan Selatan Banten. 
Sebagian besar nelayan kecil 
tidak melaut untuk meng-
hindari kecelakaan laut. “Di-
perkirakan nelayan tidak me-
laut mencapai ribuan orang,” 
katanya. pra

RAZIA KENDARAAN BERMOTOR KELEBIHAN DIMENSI DAN MUATAN
Petugas Penguji Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kota Semarang 
mengukur dimensi kendaran bermotor dalam kegiatan operasi Pengawasan 
dan Penindakan Kendaraan Bermotor Overdimension dan Overload (ODOL) 
atau kelebihan dimensi dan muatan di Tembalang, Semarang, Jawa Tengah, 
Senin (13/9). Operasi gabungan Dishub Kota Semarang bersama Satlantas 
Polrestabes Semarang tersebut guna menertibkan kendaraan berat muatan 
barang agar sesuai dengan aturan lalu lintas yang berlaku sebagai upaya 
 menjaga keamanan, kenyamanan, serta keselamatan pengendara di jalan raya. 

IDN/ANTARA

PTM Terbatas di SDN Bambu Apus 2
Tangsel Timbulkan Kerumunan

TANGSEL (IM) - Seko-
lah Dasar (SD) di wilayah 
Tangerang Selatan (Tangsel), 
Banten, mulai menggelar pem-
belajaran tatap muka (PTM) 
secara terbatas, Senin (13/9). 
Salah satunya SD Negeri Bam-
bu Apus 2 di Jalan Tawes, 
Pamulang, Tangerang Selatan.

Tampak sejumlah siswa 
berdatangan ke sekolah. Para 
siswa terlihat menggunakan 
masker secara tertib. Mer-
eka didampingi orangtua 
yang mengantarnya hingga 
ke depan gerbang sekolah. 
Namun, jaga jarak fi sik untuk 
mencegah penularan Covid-19 
tampak sulit diterapkan.

Para siswa dan orangtua 
terlihat berimpitan saat men-
gantre masuk ke area sekolah. 
Para guru tampak berjaga di 
pintu gerbang masuk sekolah. 
Satu per satu siswa pun diukur 
suhu tubuhnya dengan thermo 
gun. Setelah itu, para siswa 
diarahkan untuk mencuci tan-
gan di tempat yang sudah 
disediakan dan memasuki kelas 
masing-masing.

Dalam satu ruang kelas, 
hanya terdapat belasan siswa 
yang belajar tatap muka, tidak 
sampai 50 persen dari kapasitas 
normal ruangan. Salah seorang 
orangtua siswa berinisial PN 
(28) mengaku kaget dengan 
ramainya siswa dan para orang-

tua di area luar sekolah, meski 
sekolah sudah membagi PTM 
dengan dua gelombang.

“Ramai banget di depan 
sekolah itu pas antre. Kaget 
saya, padahal sudah dibagi 
dua gelombang,” kata PN saat 
diwawancarai, Senin.

Menurut PN, para siswa 
dan orangtua ramai berkumpul 
di depan sekolah ketika per-
gantian gelombang pertama 
dan gelombang kedua.

“Itu kan pas pergantian, 
yang gelombang satu keluar, 
gelombang dua masuk. Jadi 
rame banget. Ngeri juga,” 
ungkap PN.

Orangtua lain, RA, men-
gatakan, kerumunan para 
pengantar dan siswa cukup 
mengkhawatirkan karena tak 
ada jaga jarak fi sik satu sama 
lain. Seharusnya, kata RA, 
pihak sekolah bisa mengantisi-
pasi kerumunan orangtua dan 
murid di luar sekolah. “Seha-
rusnya itu bisa diantisipasi di 
luar. Walaupun di dalamnya 
rapi ya. Sekelas kurang lebih 
15-17 anaklah,” jelas RA.

Kendati demikian, PN 
dan RA tetap mempersilakan 
anaknya untuk tetap belajar 
tatap muka pada Senin ini. 
Keduanya berharap pihak 
sekolah bisa mengantisipasi 
kejadian serupa pada hari-hari 
berikutnya. pp

Warga Gerebek Camat
Mabuk Berat di Pandeglang

PANDEGLANG (IM) 
- Pria berinisial SM, yang 
menjabat sebagai Camat di 
Pandeglang, digerebek warga. 
Narasi dalam video yang viral 
diaplikasi perpesanan itu, sang 
camat disebut-sebut mabuk 
berat minuman keras (miras) 
di sebuah rumah yang tak jauh 
dari lokasi kantor kecamatan.

Penggerebekan itu ber-
langsung Jumat (10/9), pukul 
22.30 WIB. Saat didatangi, SM 
kedapatan oleh warga dalam 
keadaan mabuk dengan tiga 
botol miras di meja rumah 
milik UJ alias Jeber.

Saat dicoba mengkonfi r-
masi langsung kepada SM via 
telepon dan pesan singkat, 
Senin (13/9) siang, pukul 12.00 
WIB telepon SM tidak aktif, 

sedangkan pesan WhatsApp 
belum dibalas.

Polisi membenarkan in-
formasi soal warga gerebek 
sang camat. 

“Saya dapat informasi dari 
warga kalau betul telah ada 
penggerebekan. Dari video 
yang beredar, itu memang 
yang digerebeknya benar ber-
sangkutan (oknum camat),” 
kata Kapolsek Cigeulis, Iptu 
Paulus Bayu Triatmaka saat 
dikonfi rmasi  melalui telepon.

Bayu menyebut lokasi 
penggerebekan itu berada di 
wilayah hukumnya. Hanya saja, 
polisi belum bisa memastikan 
posisi oknum camat tersebut 
apakah sedang berpesta miras 
atau tidak saat digerebek warga 
setempat.

“Lokasinya juga betul ada 
di wilayah kami. Cuma kalau 
untuk masalah minum atau 
tidaknya kami enggak tahu 
persis, karena pada saat itu 
kami enggak ada di lokasi 
kejadian,” tutur Bayu.

Menurut Bayu, kasus ini 
pun saat itu tidak dibawa ke 
kantor polisi. Namun demiki-
an, pihaknya langsung melaku-
kan tindakan dengan merazia 
rumah tersebut dan meminta 
pemiliknya tidak mengedarkan 
miras kembali.

“Saat itu enggak dibawa 
ke kantor soalnya. Tapi setelah 
kejadian itu langsung kami 
lakukan razia dan kami buat 
surat pernyataan supaya pe-
milik rumahnya tidak menjual 
miras lagi,” ujar Bayu. pra


